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Abstract: This paper is aims to identify and explain about the implementation of Pancasila as the 
basis of the state in maintaining the existence of the Indonesian nation. The research method uses a 

qualitative study approach of descriptive approach where the discussion is obtained from the results 

of literature studies on book sources, relevant journals that that have been there before, and articles. 

The research results show an overview of the implementation of the values contained in the Pancasila 
principles in maintaining the existence of the nation, the meaning of each Pancasila precepts, along 

with functions and functions of the pancasila as the basis of the Indonesian state.In this case, 

Pancasila has a very important role for the Indonesian people, in advance of the current creation so 
that it can be implemented in everyday life, with the hope of creating a successor who can always 

maintain the existence of the Indonesian nation. 
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Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui dan memaparkan mengenai implementasi pancasila 

sebagai dasar Negara dalam menjaga eksistensi bangsa Indonesia. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kajian kualitatif atau pendekatan secara deskriptif dimana dasar bahasannya diperoleh dari 
hasil studi literatur pada sumber buku, jurnal-jurnal relevan yang telah ada sebelumnya, dan artikel. 

Hasil penelitian menunjukan gambaran mengenai implementasi nilai-nilai yang terkandung dalam 

sila-sila pancasila dalam menjaga eksistensi bangsa, makna setiap sila-sila pancasila, beserta fungsi 
dan kedudukan pancasila sebagai dasar Negara Indonesia. Dalam hal ini pancasila memiliki peran 

yang sangat penting bagi bangsa Indonesia, terlebih terhadap generasi saat ini agar dapat 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan harapan generasi penerus dapat selalu 

menjaga eksistensi bangsa Indonesia. 

Kata kunci: Pancasila, Implementasi Pancasila, Dasar Negara. 

                                                             
 

 

  

mailto:alviraoktavia049@upi.edu


~ 89 ~ 

 

PENDAHULUAN 
Indonesia termasuk salah satu Negara 

yang memiliki prinsip sendiri dalam kehidupan 

berbangsa juga bernegara yang tentunya berbeda 

dengan bangsa lainnya dan hal itulah yang tentu 
saja dapat menjadikan ciri tersendiri bagi bangsa 

Indonesia yakni dengan menjadikan Pancasila 

sebagai dasar Negaranya. Pancasila dipilih sebagai 
dasar Negara Indonesia sebagai jati diri, sebagai 

ideologi, dan juga sebagai asas persatuan bangsa 

Indonesia. Pancasila sebagai dasar dan ideologi 
Negara sangat diperlukan bagi masyarakat 

Indonesia untuk menjaga eksistensi bangsa 

Indonesia, karena di dalam setiap sila-sila 

pancasila terdapat nilai-nilai luhur bangsa 
Indonesia yang sesuai dengan kepribadian dari 

bangsa Indonesia itu sendiri. 

Pancasila merupakan alat pemersatu bagi 
bangsa Indonesia, sebagai dasar Negara dan 

pandangan hidup Pancasila mengandung konsep-

konsep dasar mengenai cita-cita bangsa Indonesia. 
Sebagai pandangan hidup terkandung nilai-nilai 

positif dalam setiap butir pancasila. Pancasila dan 

nilainya dapat dijunjung tinggi oleh masyarakat 

Indonesia karena pandangan hidupnya 
Berdasarkan apa yang melekat pada budaya dan 

pandangan hidup masyarakat itu sendiri. Agus, S 

(2015) 
Asal mula pancasila sebagai dasar Negara 

adalah ditinjau dari unsur dan nilai yang terdapat 

dalam bangsa Indonesia yang berupa pandangan 

hidup bangsa Indonesia. Hal tersebut menjadikan 
kedudukan Pancasila sebagai dasar Negara. 

Pancasila sebagai dasar Negara sekaligus sebagai 

pandangan hidup bangsa Indonesia akan selalu 
melekat selama keberadaan dan naik turunnya 

kehidupan di Indonesia. 

Sebagai dasar Negara Indonesia pancasila 
terbukti sebagai salah satu media yang menjadi 

pemersatu dalam kehidupan bermasyarakat., 

berbangsa, dan juga bernegara di Indonesia. 

Melalui kelima sila yang terdapat di dalam 
pancasila, dapat menjadikan dasar kehidupan 

bernegara di Indonesia menjadi kokoh terhadap 

berbagai ancaman yang datang dari luar maupun 
dari dalam. Kedudukan dan fungsi pancasila 

sebagai dasar negara Indonesia dalam mencapai 

kehidupan yang lebih sempurna manusia 
senantiasa memerlukan nilai-nilai luhur sebagai 

suatu pandangan hidup. Serta pancasila  

sebagai pandangan hidup yang berfungsi sebagai  
titik acuan untuk menata kehidupan diri sendiri 

ataupun dalam interaksi dalam masyarakat serta 

alam sekitarnya. Manusia senantiasa hidup dalam 

lingkungan sosial yang lebih luas secara berturut 
dalam lingkungan keluarga, masyarakat dan 

keluarga.  

Pancasila adalah suatu pandangan hidup dan dasar 
negara bangsa Indonesia yang nilainya sudah ada 

sebelum secara yuridis Indonesia terbentuk 

sebagai Negara (Sutan, S. Z 2016). Nilai-nilai 
yang terkandung dalam ke lima sila memiliki daya 

ikat yang sangat luar biasa, serangkaian nilai yang 

terkandung di dalam pancasila yaitu ketuhanan, 

kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan. 
Pada hakikatnya nilai-nilai pancasiladiangkat dari 

seni-adat, nilai kebudayaan serta nilai religius 

yang terdapat dalam pandangan hidup masyarakat 
Indonesia. Nilai-nilai pancasila pada dasarnya 

sangat perlu diimplementasikan agar dapat 

menjaga eksistensi bangsa Indonesia sebagai 
Negara demokrasi dengan Pancasila sebagai dasar 

Negara. 

METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif atau pendekatan deskriptif. Metode 

penelitian kualitatif, merupakan metode penelitian 
yang dengan melakukan penelusuran untuk bisa 

memahami dan juga mengeksplorasi apa yang 

dibaca lalu dituangkan kedalam satu karya ilmiah. 
Kegiatan penelitian dilaksanakan untuk 

menghasilkan dan menguji teori. Penelitian 

kualitatif berkaitan dengan mengacu pada makna, 

konsep, definisi, dan juga pemaparan terhadap 
sesuatu. Pada penelitian ini, peneloti mencari 

sumber teori untuk dianalisis, kemudian ditarik 

kesimpulan. Sumber dari penelitian diperoleh 
Berdasarkan kepada referensi buku, jurnal, dan 

juga artikel ilmiah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pancasila 

Pancasila merupakan lima sila yang 

digunakan sebagai landasan dan pedoman Negara 

Indonesia. Dengan burung Garuda sebagai 
lambangnya. Pancasila dalam bahasa sanskerta 

artinya yakni panca yang berarti lima lalu sila yang 

berarti prinsip atau asas dari kehidupan 
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bermasyarakat. Pancasila sebagai dasar Negara 
berarti bahwa seluruh pelaksaan dan juga 

penyelenggaraan pemerintah itu harus 

mencerminkan nilai-nilai yang terkandung yang 

terdapat dalam pancasila dan tidak boleh 
bertentangan. (Oksep, A. 2015). 

Menurut Bunyamin, M (2008) upaya 

penerapan nilai-nilai Pancasila telah dilakukan 
oleh Presiden Soekarno pada tahun 1960-an. 

Soekarno menguraikan apa saja dasar yang harus 

dimiliki oleh Indonesia sebagai Negara merdeka. 
Beliau menyebutkan beberapa hal yang pertama 

ada kebangsaan atau nasionalisme, lalu yang 

kedua internasionalisme atau kemanusiaan, 

mufakat atau permusyawaratan, keadilan sosial, 
kemudian yang kelima yakni ketuhanan dan 

kebudayaan. Lima hal itulah yang menjadi prinsip 

kemudian diberinama Pancasila kemudian 
diusulkan sebagai Weltanschauung Negara 

Indonesia yang merdeka. Agustinus, W. D (2015). 

Pancasila sebagai Weltanschauung berarti 
bahwa nilai yang terkandung di dalam setiap sila-

sila Pancasila ini merupakan sesuatu yang sudah 

ada kemudian berkembang dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia lalu disepakati untuk 
menjadi dasar Negara. Weltanschauung adalah 

pandangan dunia yang terdapat ajaran mengenai 

makna dan tujuan hidup manusia dalam bangsa 
dan Negara. Nilai-nilai dari pancasila memiliki 

etika kehidupan bersama atau secara praksis 

kehidupan masyarakat di Indonesia mengacu 

kepada nilai-nilai yang terkandung dalam sila 
pancasila. Setiap masyarakat Indonesia mampu 

mewujudkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. Ilham, S. J dkk (2019). 
Pancasila sebagai dasar Negara memiliki 

makna dalam setiap aspek kehidupan berbangsa, 

bermasyarakat, serta bernegara harus berdasarkan 
pancasila yang memiliki nilai-nilai ketuhanan, 

kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan juga nilai 

keadilan. Secara etimologis istilah dasar Negara 

identik dengan norma dasar, cita hukum, cita 
Negara, dan dasar filsafat Negara. Secara 

terminologis dasar Negara dapat diartikan sebagai 

landasan dan sumber-sumber dari segala sumber 
hukum dalam membentuk dan menyelenggarakan 

Negara. Dengan demikian dasar Negara 

merupakan suatu norma dasar dalam 
penyelengaraan bernegara yang menjadi sumber 

dari segala sumber hukum sekaligus sebagai cita 

cita hukum bagi tertulis maupun tidak tertulis 
dalam suatu Negara. 

Menurut Agus Subagyo (2020), Pancasila 

merupakan suatu ideologi bangsa Indonesia dalam 

korteks kehidupan berbangsa dan bernegara, di 
mana seluruh masyarakat berpedoman kepada 

pancasila tersebut. Makna pancasila disebutkan 

seluruh komponen dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara harus mengamalkan amanat dari 

nilai yang terkandung di dalam pancasila. 

Pancasila berhubungan erat dengan pembukaan 
UUD 1945 bahwa pokok pikiran pembukaan dari 

pembukaan UUD 1945 merupakan sila-sila 

pancasila. 

Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa 
Indonesia di dalamnya terdapat dua hal pokok 

yakni dasar pikiran terdalam dan gagasan 

kehidupan yang baik. Dasar formal kedudukan 
Pancasila sebagai dasar Negara republic Indonesia 

adalah pembukaan uud 1945 alinea ke 4 hal itu 

secara yuridis menjelaskan bahwa pancasila 
sebagai dasar Negara. Secara historis pancasila itu 

hasil dari karya bersama yang terkandung dalam 

pembukaan UUD 1945 merupakan pandangan 

hidup dan dasar negara bangsa Indonesia. 
 

Fungsi dan Kedudukan Pancasila 

 
Pancasila sebagai dasar Negara 

mengartikan bahwa segala sesuatu yang 

berhubungan dengan kehidupan ketatanegaraan 

Indonesia yang berdasarkan pancasila. Segala 
peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesia 

semua harus bersumber dari Pancasila itu sendiri. 

Semua tindakan kekuasaan atau kekuatan pada 
masyarakat harus berlandaskan peraturan hukum 

yang berlaku. Hukum juga yang berlaku sebagai 

norma di Negara sehingga Indonesia menjadi 
sebuah Negara hukum. 

Menurut Ani, S. R (2017). Pancasila 

merupakan suatu ideology yang dinamis  dan 

terbuka berarti nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya perlu dilakukan pengembangan sesuai 

dengan dinamika kehidupan masyarakat Indonesia, 

secara operasional pancasila bersifat actual, 
adaptif, dan maknanya dapat diperbaharui. Secara 

yuridis Pancasila sebagai dasar Negara yang 

terdapat dalam susunan pembukaan UUD 1945 
alinea ke-4 yang berbunyi “maka disusunlah 

kemerdekaan itu dalam suatu Undang-Undang 
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Dasar Negara Indonesia, yang terbentuk dalam 
suatu susunan Negara Indonesia yang 

berkedaulatan rakyat dengan berdasarkan kepada 

ketuhanan yang maha Esa, kemanusiaan yang adil 

dan beradab, persatuan Indonesia, dan kerakyatan 
yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan perwakilan” dapat dipahami dan 

disimpulkan bahwa pancasila merupakan dasar 
Negara Indonesia. 

Pancasila merupakan hukum dari segala 

hukum sumber yang ada di Indonesia yang juga 
termasuk asas kerohanian yang terdapat dalam 

pembukaan UUD 1945 alinea ke 4. Pancasila 

mewujudkan cita-cita hukum dasar Negara baik 

hukum yang sifatnya tertulis maupun hukum yang 
sifatnya tidak tertulis. Dalam pancasila terkandung 

norma-norma yang mewajibkan pemerintahan dan 

penyelenggara Negara untuk menjaga dan 
memelihara moral kemanusiaan juga memegang 

teguh cita-cita rakyat luhur sesuai dengan pokok 

pikiran pembukaan UUD 1945. 
Pancasila berfungsi sebagai pandangan 

hidup dan juga dasar Negara republic Indonesia 

nilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila-sila 

pancasila merupakan arahan dalam kehidupan kita 
sehari-hari. Selain itu, fungsi pancasila juga 

sebagai jati diri bangsa Indonesia. Makna 

kehidupan bagi Negara Indonesia dapat dilihat dari 
budaya-budaya dan juga peradaban yang terdapat 

di Indonesia. Pancasila dapat dikatakan sebagai 

pembeda dan jati diri dari Negara Republik 

Indonesia dan hal tersebut sangat jelas dapat 
membedakan Negara Indonesia dengan Negara 

lainnya yang ada didunia. Fungsi pancasila lainnya 

yaitu sebagi ideologi bangsa yakni terdapat 
kumpulan ide, keyakaninan, dan juga gagasan 

yang terkandung dalam sila-sila pancasila, hal 

tersebut menyangkut bidang politik, sosial, budaya 
dan keagamaan. Pancasila merupakan ideologi 

terbuka yang berarti keberadaannya bersifat tetap 

dan dinamis. 

 Berikut merupakan rincian dari kedudukan 
pancasila: 

1. Pancasila sebagai dasar Negara 

merupakan sumber dari segala hukum 
sumber. 

2. Pancasila adalah asas tertib hukum 

Indonesia dalam pembukaan UUD 
1945 dan hal ini dijabarkan dalam 

empat pokok pikiran 

3. Sebagai cita-cita hukum dasar Negara 
hukum tertulis maupun hukum tidak 

tertulis. 

4. Pancasila memiliki norma yang 

mengharuskan pemerintahan dan 
golongan memegang teguh cita-cita 

moral rakyat yang luhur 

5. Sebagai sumber penyelenggara 
Negara. 

 

Makna Nilai-nilai Setiap Sila Pancasila 
 

H. Ahmad, M. dkk (2007) menyatakan di 

zaman serba modern dan reformasi saat ini 

pengimplementasian pancasila sangat dibutuhkan 
terutama untuk menjaga eksistensi bangsa 

Indonesia dan hal ini sangat diperlukan oleh 

seluruh masyarakat Indonesia terutama pada 
generasi muda. Nilai-nilai pancasila dijabarkan 

pada kehiduoan yang bersifat praksis atau 

kehidupan yang nyata dalam masyarakat, bangsa 
dan juga Negara. Makna pancasila terletak pada 

nilai-nilai dari masing-masing sila sebagai satu 

kesatuan  yang tidak dapat dirubah kembali 

susunannya dan hal tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 

1. Ketuhanan yang Maha Esa 

Sila ini dilambangkan dengan 
bintang emas berlatar hitam. Makna yang 

terkandung dalam sila ini yakni bahwa 

Negara yang didirikan adalah tujuan 

manusia sebagai makhluk Tuhan yang 
Maha Esa, dengan bintang sebagai 

lambangnya. Artinya setiap warga Negara 

berhak memiliki kebebasan dalam 
memeluk agama dan menjalankan ibadah 

sesuai dengan kepercayaannya masing-

masing dan hal tersebut tercantum dalam 
pasal 29 UUD 1945. Hal ini mengacu 

kepada keyakinan kepada tuhan dan hidup 

dengan menjalankan segala perintah 

Tuhan tanpa mengganggu pemegang 
keyakinan yang lain. Eko, A. M, dkk 

(2016). 

2. Kemanusiaan yang adil dan beradab 
Pada sila ini dilambangkan dengan 

lambang rantai berlatar merah sesuai 

dengan warna berdera Indonesia. 
Maknanya manusia memiliki kedudukan 

pada tingkatan martabat tertinggi yang 
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menyadari nilai-nilai dan norma. 
Kemanusiaan berarti hakikat dan sifat khas 

manusia sesuai dengan martabat. Sikap 

hidup, keputusan, dan tindakan manusia 

sesuai dengan nilai-nilai pancasila. Sila ini 
memiliki makna kesadaran dari setiap 

manusia di dasarkan dari potensi nurani 

manusia dalam hubungan dengan norma-
norma dan kesusilaan umumnya terhadap 

seluruh makhluk hidup. 

3. Persatuan Indonesia 
Pada sila ke 3 ini dilambangkan 

dengan pohon beringin dengan putih yang 

menjadi latarnya sama seperti salah satu 

warna bendera Indonesia. Makna yang 
terkandung dalam sila ini yakni persatuan 

memiliki arti bersatunya berbagai macam 

dan aneka ragam yang menjadi satu 
kesatuan. Persatuan Indonesia ini 

mencakup persatuan dalam berbagai arti 

seperti ideologi, politik, ekonomi, sosial 
budaya, pertahanan dan juga keamanan 

yang berada di Indonesia. Persatuan 

Indonesia merupakan hal yang dinamis 

dalam kehidupan yang bertujuan unyuk 
melindungi segenap bangsa dan seluruh 

tumpah darah Indonesia, memajukan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa, serta mewujudkan 

perdamaian dunia yang abadi. Ambiro, P. 

A (2017). 

4. Kerakyatan yang Dipimpin Oleh Hikmat 
Kebijaksaan dalam Permusyawaratan 

Perwakilan 

Sila ini dilambangkan dengan 
kepala banteng berwarna hitam dan merah 

sebagai latarnya. Maknanya berarti bahwa 

sistem yang dianut oleh bangsa Indonesia 
yaitu sistem demokrasi yang 

menempatkan rakyat pada posisi tertinggi 

dalam hirarki kekuasaan. Makna pada sila 

ini yaitu rakyat dalam  melaksanakan 
tugasnya ikut serta dalam pengambilan 

keputusan. 

5. Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat 
Indonesia 

Dilambangkan dengan padi dan 

kapas dengan putih yang menjadi latarnya  
yang artinya hal ini berarti seluruh 

masyarakat Indonesia dalam segala bidang 

kehidupan. Pada sila ini mengandung 
makna bahwa pentingnya hubungan antara 

manusia sebagai pribadi dan manusia 

sebagai bagian dari masyarakat Indonesia. 

Hal tersebut meliputi keadilan distributif, 
keadilan legal, dan keadilan komunikatif. 

Pada intinya seluruh masyarakat di 

Indonesia memiliki hak untuk 
mendapatkan keadailan tanpa adanya 

perbedaan. Indah, A. K (2019). 

 

Implementasi Nilai-Nilai Pancasila 

 

Menurut Wahyu, W (2015) Nilai-nilai 

pancasila bersifat fundamental, mutlak, universal 
dan abadi dan nilai-nilai yang merupakan berasal 

dari luhur budaya masyarakat yang tersebar di 

seluruh nusantara. Nilai-nilai pancasila sebelum 
Negara terbentuk dasarnya terdapat fragmentaris 

kebudayaan yang tersebar di seluruh Indonesia 

baik pada abad ke dua atau pada sebelumnya, 
masyarakat Indonesia telah mendapatkan 

kesempatan untuk berkulturasi dengan beberapa 

budaya lain. Nilai-nilai dari pancasila ini perlu 

diimplementasikan dalam berbagai bidang demi 
menjaga eksistensi bangsa Indonesia diantaranya: 

1. Implementasi Pancasila dalam Bidang 

Politik 
Perkembangan bidang politik 

harus Berdasarkan kepada dasar ontologis 

manusia yang pada kenyataan objektif 

bahwa manusia merupakan bagian dari 
subjek Negara maka dari itu kehidupan 

politik harus benar-benar direalisasikan 

demi harkat dan martabat manusia. 
Perkembangan politik Negara pada proses 

reformasi harus mendasar kepada 

moralitas seperti hal nya nilai-nilai yang 
terkandung dalam sila-sila pancasila dalam 

esensinya sehingga beberapa bidang 

politik yang selalu menghalalkan segala 

cara demi mendapatkan hasil harus segara 
diakhiri. 

Pada bidang Politik ini nilai-nilai 

pancasila dapat diimplementasikan seperti 
saling menghormati dan menghargai 

pilihan setiap orang, aktif dan ikut serta 

dalam proses pemilihan pemimpin baik 
desa maupun Negara, dan tidak 



~ 93 ~ 

 

menyebarkan isu lawan politik dengan 
berita hoax atau tidak benar (fitnah). 

2. Implementasi Pancasila dalam Bidang 

Ekonomi 

Kebijakan ekonomi di Indonesia 
harus berdasar dan mengacu pada 

Pancasila dan UUD 1945. Menurut 

Huriah, R (2013) keberhasilan dari suatu 
bangsa dapat dilihat dari sumberdaya 

ekonomi masyarakatnya. Asas ketuhanan 

yang Maha Esa merupakan dasar moral 
dari perilaku ekonomi manusia di 

Indonesia, kebijakan yang dibuat oleh 

pemerintah mencakup sila ketuhanan yang 

Maha Esa yakni mempertimbangkan 
moral serta sifat-sifat sistem moral 

ekonomi Indonesia itu memang telah 

melandasi atau menjadi pedoman perilaku 
ekonomi dalam masyarakat. 

Dalam ilmu ekonomi ada 

beberapa istilah kuat yang menang 
sehingga pengembangan ekonomi 

mengarah pada persaingan bebas dan 

jarang mementingkan moralitas 

kemanusiaan. Perkembangan ekonomi 
demi kemanusiaan dan kesejahteraan 

seluruh masyarakat Indonesia sehingga 

sistem ekonomi Indonesia mendasar 
kepada kekeluargaan seluruh bangsa 

Indonesia. Pada bidang Ekonomi pancasila 

dapat diimplementasikan dengan cara-cara 

yang sederhana pada kehidupan sehari-
hari seperti aktif dalam koperasi, selalu 

membeli dan menggunakan produk local 

(dalam negeri), melakukan kerjasama 
ekspor impor. 

3. Implementasi Pancasila dalam Bidang 

Pertahanan dan Keamanan 
Pertahanan merupakan suatu 

usaha untuk dapat mempertahankan 

kedaulatan Negara, keutuhan dari kesatuan 

Negara republic Indonesia dan untuk 
keselamatan segenap bangsa Indonesia 

dari berbagai ancaman dan gangguan 

terhadap keutuhan bangsa dan Negara 
Indonesia. Pada bidang Pertahanan dan 

Keamanan merupakan suatu kewajiban 

yang wajib dimiliki oleh warga Negara, 
hal ini mengacu pada nilai-nilai yang 

terkandung pada sila ke 3 yakni persatuan 
Indonesia. 

Sebagai warga Negara hendaknya 

memiliki tanggung jawab untuk 

melakukan pertahanan dan keamanan 
kepada negaranya. Penerapannya dengan 

cara melakukan aksi bela Negara. Bangsa 

Indonesia berhak dan wajib membela serta 
mempertahankan kemerdekaan sesuai 

dengan pembukaan UUD 1945 yakni 

meliputi segenap rakyat Indonesia dan 
seluruh tumpah darah Indonesia. Adanya 

prinsip pertahanan bangsa Indonesia untuk 

menentang segala bentuk penjajahan yang 

menganut politik bebas aktif, bentuk 
pertahanan Negara bersifat semesta serta 

pertahanan Negara disusun atas dasar 

prinsip demokrasi HAM. 
4. Implementasi Pancasila dalam Bidang 

Sosial Budaya 

Pengembangan sosial budaya pada 
masa ini perlu mengangkat nilai-nilai yang 

dimiliki bangsa Indonesia sebagai dasar 

Negara yakni nilai-nilai pancasila itu 

sendiri. Pada prinsipnya pancasila bersifat 
humanistic yang berarti pancasila berdasar 

pada nilai yang sumbernya berasal dari 

harkat dan martabat manusia sebagai 
makhluk sosial yang berbudaya. Hal 

tersebut dapat diimplementasikan dengan 

cara saling menjaga dan menghargai juga 

mempelajari budaya antar daerah yang 
terdapat di Indonesia. 

5. Implementasi Pancasila dalam Bidang 

Pendidikan 
Pada dunia pendidikan 

menerapkan nilai-nilai pancasila dapat 

dilaksanakan pada momen tertentu yang 
tepat. Seperti pada peringatan sumpah 

pemuda, hari kemerdekaan, hari pahlawan, 

dan hari-hari besar lainnya. Hal ini dapat 

mendorong siswa untuk belajar dengan 
bersungguh-sungguh agar dapat 

mengharumkan dan membanggakan negeri 

tercinta kelak. Hal ini juga dapat 
menanamkan kecintaan siswa kepada 

negaranya sendiri serta bangga menjadi 

anak Indonesia. Ade, L. P. dkk (2020). 
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KESIMPULAN 
Kesimpulannya Pancasila merupakan 

dasar Negara Indonesia yang memiliki fungsi, 

kedudukan, yang sangat penting bagi bangsa 

Indonesia yang dijadikan pandangan hidup dan 
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya perlu 

diimplementasikan ke dalam norma praktik 

kehidupan berbangsa dan bernegara dengan 
menjaga konsistensi dan relevansinya. Sila-sila 

pancasila merupakan suatu kesatuan yang bulat 

hirarkis dan sistematis. Pancasila sebagai dasar 
Negara memiliki makna dalam setiap aspek 

kehidupan berbangsa, bermasyarakat, serta 

bernegara harus Berdasarkan pancasila yang 

memiliki nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, 
persatuan, kerakyatan, dan keadilan. Dasar formal 

kedudukan Pancasila sebagai dasar Negara 

republic Indonesia adalah pembukaan UUD 1945 
alinea ke 4 hal itu secara yuridis menjelaskan 

bahwa pancasila sebagai dasar Negara. 

Implementasi pancasila untuk menjaga eksistensi 
bangsa Indonesia sangat penting dikarenakan 

pancasila merupakan dasar Negara dan pandangan 

hidup bangsa Indonesia. Upaya dan perubahan 

dalam mengimplementasikan nilai pancasila agar 
terjaganya akseptabilitas dan kredibilitas pancasila 

oleh warga Negara dan warga masyarakat 

Indonesia. 
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